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PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA TERHADAP
KESEHATAN REPRODUKSI, KEHAMILAN DAN KELUARGA
BERENCANA

Si Putri Permata
Jurusan Kesegjahteraan Sosial, FISIP, UNIB

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan menyelidiki pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan reproduksi, kehamilan, dan
keluarga berencana pada siswa kelas 3 dari 5 SMU di kota Bengkulu. Subyek penelitian 362 orang. Data primer
dikumpulkan dengan survei dan data sekunder dengan kajian terhadap sumber atau referensi yang relevan. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang tinggi dan sikap yang positif terhadap
kesehatan reproduksi, kehamilan dan keluarga berencana. Namun, ada beda sikap antara remaja perempuan dan
laki-laki pada aspek pengambilan keputusan, yang diduga desebabkan oleh ketimpangan relasi jender. Disarankan
agar pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja semakin ditingkatkan, dengan perspektif jender.

Kata kunci : kesehatan reproduksi, pengetahuan dan sikap, remaja

ABSTRACT

The study explored the knowledge and attitude concerning reproductive health, pregnancy, and family planning
among the third year students of 5 senior high schools in Bengkulu Town. There were 362 respondents. Primary
data were collected through survey while secondary data through relevant sources and references. It was found that
most respondents had high knowledge and positive attitude on reproductive health, pregnancy, and family
planning. However, there was a significant difference in attitude between males and females in decision making;
this may due to inequality in gender relation. Further education on reproductive health, with gender perspective,
was recommended for the youth.
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PENDAHULUAN
Remga addah masa depan bangsa Sebega gene
rad muda, kaum remgdah yang akan berperan

penting ddam mdanjutkan pembangunan bangsa
Indonesa Jumlah remga yang besar, merupakan

prosss kemaangan fisk tejadi lebih cepat dai
pada prosss kematangan psikologis (Depkes dan
Kesos RI, 2000). Bekatan dengan hd tersehut,
maka sdah satu isu yang sanga penting berkaitan
dengan pesanya proses perkembangan fisk re

ga goabila dapat dibina dengan baik. Sebdiknya, ~ duks. _ _
potens yang besar terssbut bila tidek dibina de- Kesehatan reproduks  yang balk, termasuk
ngan bak akn menimbulken berbaga persodan  kesehatan seksual den reproduks remga, harus

mendapat  perhatian yang sungguh-sungguh  kare-
na sat ini sudah terjadi pergeseran norma ddam
masyaakat. Peagallan remga menjad  Iebih
longgar dan bebas yang ditunjang oleh perkem-
bangan media massa yang semakin mgu bak me

serius seperti yang terjadi saat ini. Persodan ter-
sehut antara lain  penydahgunaan narkotika, kena
kdan remga kehamilan yang tidak diinginkan
dan permesdahan sndd lannya yang amat ber-
pengaruh  terhadgp  kedgpan  remga  untuk

menyongsong masa depan (Depkes dan Kesos RI,  diacetek maupun mediaeektronik. . .
1999). Berdasarken data, bahwa lebih dai sepa Sdeh stu masdeh sosd berkaitan de-
ruh (57%) remga menikeh pada usa yang mash Ngan  kesehatan  reproduks  addah  perilaku

sangat muda (BPS Proping Bengkulu, 2000).

Masa remga merupakan suatu fase perkem-
bangean antara mesa anak-anek dan mesa dewasa
Pada mesa remga, banyak terjadi perubshan bak
psikologis, biologis maupun sksud. Umumnya,

menyimpang pada remga yaitu perilaku kesehet-
an reproduks yang tidek sehat misanya berpacar-
an yang sudah meanggar normahorma yang ada
ddam masyaraka bahkan mdakuken hubungan
seksud di luar pernikehen (Kauma, 1999). Lebih
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dari itu, remga perlu mendgpat perhatian karena
tingginya resko negatif terhadap kesshatan sehu-
bungan dengen aktifites seksud yang tidak terin-
dung.

Masdah keschatan reproduks remga se
sungguhnya merupakan mesdah yang sangat pen
ting dan harus segera diantigpes. Bila fenomena
digtas berlangsung terus tanpa kenddi, maka akan
membawa dampak pskologi dan sosd yang lues.
Faktor-faktor yang berhubungan dengan masdah
ini anttara lan addah pengetahuan dan  skap
remga terhadgp kesehaan reproduks, kehamilan,
dan kduaga berencana Bedasarken pengumpul-
an daa awd dai Dinas Kexhatan dan BKKBN
Proping Bengkulu, diketahui bahwa peayanan
keschatan reproduks remga beum  dilakukan
secara khusus sementara Komunikas,  Informead,
dan Edukes (KIE) yang dilakukan mash sangat
terbatas. Disamping itu, kebijakan yang berkaitan
dengan kexehatan reproduks remga di Proping
Bengkulu belum dirumuskan secarajelas

Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan,
maka dalam tulisan ini akan diuraikan sebagian hasil
yang diperoleh, khususnya uraian sebgi berikut:

Tingkat pengetahuan remaja mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, ke-

hamilan, dan keluarga berencana di Kota Beng
kulu.

2. Sikap remaja terhadap hal-hal yang berkaitan de-
ngan kesehatan reproduksi, kehamilan, dan ke-
luarga berencana di Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penditian ini  menggunaken metode  deskriptif
kuditatif. Data yang digunakan addah data pri-
mer dan sekunder. Data primer dikumpulkan de-
ngan metode survel  sedangken data  sekunder
mddui kgian terhadgp sumber-sumber yang rele-
van dengan topik penditian yaitu berupa data atau
hesil lgporan dari Dinas Kesehatan, Dinas Pendi-
dikan Nasond dan BKKBN, mgdah ilmiah, bu-
ku seta referens lan yang dianggap relevan.
Responden ddam penditian ini  berjumlah 32
dswa SMU kdas 3 yang berasd dai MAN (35
oang), SMUN 2 (9 orang ), SMUN 5 (99
orang), SMU Pdlava (65 orang) dan SMU
Caolus (64 orang). Penentuan jumlah responden
pada masngmasing sekolah ditentukan secara
proporsond. Sduruh data terkumpul diandisis
scara  kuditatif. Penditian  dilakukam sdama 3
bulan yatu dari bulan agustus sampa Oktober
2002.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Regponden  pendlitian ini addah sswa kdas 3
bidang IPA dan IPS pada mesngmesing sekolah.
Responden  perempuan  berjumlah 217 orang (60
%) dan leki-laki bejumlah 145 orang (40%)
shingga jumlah sduruh  responden addah 362
orang. Uda responden berkisy antara 16-20 ta
hun dengan propors terbesar padausia 17 tahun.

Pengetahuan dan Sikap Remaja terhadap
K esehatan Reproduksi

Sshagian besy remga (79%) ternyata tidak
dau bdum memahami tentang konsep kesehaan

reproduks. Umumnya berpendagpat  bahwa  yang
dimeksud dengan kesehatan  reproduks  addah
kesehatan dat-dat kdamin  aau  reproduks

perempuan dan laki-leki. Padahd sesungguhnya
yang dimaksud kesehatan reproduks secara s
derhana addah kesshatan yang berkaitan  dengan
proses reproduks termasuk  keschatan  da-da
reproduks  serta  pengambilan  keputusan  tentang
caacaa beeproduks dan tanggung jawab yang
sama antara laki-leki dan perempuan ddam hd-
hd vyang bekatan dengan reproduks mereka
Lebih jelasnya, kesehatan reproduks  didefinis-
kan sbaga  keadaen seha jasmani dan rohani,
bukan hanya terlepas dari ketidakhadiran penyakit
dau kecacatan semaa, yang berhubungan dengen
sgtem, fungs dan proses reproduks (ICPD, 1994
ddam Safe Motherhood Initiative 1998).

Sau hd yang menarik addah, hanya sedikit
responden  yang mengetahui  tentang  rentang
reproduks  perempuan (24%) dan rentang repro-
duks laki-laki (23%). Masdah ini menjadi mena-
rik karena ketidaktahuan tentang pada usia berapa
perempuan  aau  laki-laki  dgpat  bereprodukd,
yang secara tidek langsung dapat  meningkatkan
resko  tefjadinya  kehamilan  yang  tidek
dinginken.  Pada  laki-laki, reproduks  dapat
berlangaung sk masa &kil bdiq (da reproduks
mula  bekeja) sampa ia meninggd. Sementara
itu, hanya sebagian kecil responden yang tidek
mengetehui  tentang  da-da  reproduks perem-
puan (3%) dan da-da reproduks laki-leki (5%).
Pengetahuan  tentang  da-dat  reproduks  ini
sdtidaknya bermanfast agar remga dapat menjaga
kesshatan dat-dat terscbut sarta dapat mengguna
kannya dengan balk ddam proses reproduks
mereka
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Kebanyakan responden dapat menyebutkn
lebih dari sau penyakit menular ssksud (PMS)
waaupun ada juga bebergpa responden yang me-
nyaekan bahwa disbetes dan impoten addah
PMS. Sebagian besr responden juga mengetahui
lebih dari satu tempat yang menyediskan pelaya
nan kesehatan reproduks. Tempat pelayanan
kesshatan reproduks  yang umum  disebutkan
Puskesmas dan Rumsh Sekit. Di samping itu,
sebagian kecil juga menyebutken bahwa Posyan-
du, BKKBN bahken tdevis sdbaga tempa yang
menyediegkan pelayanan dan  konsultas  tentang
keschatan reproduks. Pengetahuan aken memiliki
dampak yang cukup bak kaena bhila remga
mempunya mesdah terutama yang berkatan de-
ngan kesehatan reproduks, mereka sdtidaknya
mengetahui kemana dan pada Sapa dapat memin-
ta pertolongan aau berkonsultas. Dengan demi-
kian, bila terjadi mesdah berkatan dengan kese-
hatan reproduks mereka dapat diantispas  sedini
mungkin. Sebagian besar responden (99%) juga
mengetehui  cara penularan HIV/AIDS yaitu lewat
transfus darah, jarum suntik yang tidek deril/
bergantian, hubungan seksud  dengan  penderita
dan penularan ibu yang mengidep HIV/AIDS ke
pada bayinya Kebanyakan remga juga menge-
tehui tentang resko hila medakukan hubungan
ks bebas.

Mengena sSkgp tentang perlunya pemaha
man tentang kesehatan reproduks, sebagian besar
responden  (99%) menyatakan suju.  Sebagian
besr responden (91%) juga setuju bahwa sdah
satu upaya untuk meakukan reproduks sehat
addah merencanekan kehamilan. Tetgpi, hd yang
menaik addah dai 31 responden yang tidak
suju, 23 orang di antaranya laki-laki. Demikian
pula, ketika ditanyakan agpakah perempuan berhak
memutuskan untuk hamil atau tidek hamil, keban-
yakan respoden (83%) menyatakan sgtuju. Meski-
pun demikian, dari 54 responden yang tidek setu-
ju, 41 orang merupakan responden laki-laki. Ber-
dasarkan pernyataan skap tersebut, tealiha bahwa
ada biss jender yang mempengaruhi  responden
dalam menentukan skap.

Skap dan pendapat yang membentuk perila
ku terbentuk sgak awa kehidupan. Dengan demi-
kian, pendidiken ssksud aken memberiken dam-
pak potendd yang lebih besr bila diarahkan pa
da kaim remga Bebergoa dudi di  Ameika
memperlinatkan bahwa pendidikan seksud  dapat
menunda hubungan sks dan informas  tentang
kontraseps juga mempunyal  pengaruh yang besar
terhadgp pengambilan  keputusan  untuk  menggu-

m

nakan kontraseps (Frost & al, 1993 In Gol dan
UNICEF, 1999). Di Ameika bak remga perem-
puan maupun laki-leaki menyateken  bahwa laki-
laki remga yang tidak meakukan hubungan sek-
sud addah lemah. Skegp ini kedangkadang men
dorong anak laki-laki memeksa anek  perempuan
untuk melakukan rdas sksud (Brown, 1993 In
Gol dan UNICEF, 2000). Penditian sdanjutnya
menemuken bahwa di - Amerika lki-léki  remga
yang sangat percaya pada dereotif laki-leki Iebih
banyak memiliki pasangan seksud, kurang ber-
tanggung jawab untuk mencegah  kehamilan  den
mempunyal  kepercayaan yang lebih besr bahwa
kehamilan menunjukken maskulinites  (Marsiglio
dan Pleck et al, 1993 In Gol dan UNICEF, 2000).

Bias jender ini semakin nyata ketika ditanya
kan skap responden pada kasus PMS. Dai 45
responden yang menyatakan sgtuju bahwa  yang
sdah idah perempuan, 36 di antaranya respon-
den laki-laki. Sebdiknya, dari 56 responden yang
menyatakan setuyju bahwa yang sdah idah laki-
laki, 40 di antaranya responden perempuan.

Sebagian besar responden  (99%)  berpendapat
bahwa peayanan kesehatan reproduks diperlukan
bak bagi remga maupun dewasa Kebutuhan ke
schatan  reproduks  remga  “sangat  diabaikan”
sampa skarang oleh pdayanan keschatan repro-
duks yang ada (Depkes dan Kesos, 2000). Hal ini
terbukti dengan bdum adanya kebijakan khusus
yang dikduarkan oleh depatemen terkait yaitu
Depatemen Kesehatan, Depatemen  Pendidikan
Nasond bahkan BKKBN berkaitan dengan kese
hatan reproduks remga Sdama ini, masdah
kesshetan reproduks remga mesh bdum men-
jadi fokus perhatian tersendiri, tetapi mesh ter-
integras dengan pedayanan kesehaan reproduks
orang dewasa (Hasl wawancara dengan petugas
dari ingans terkait, 2002). Padahd, program
kesehatan reproduks yang berhasl harus mem-
perttimbangken faktor kebebasan sehingga remga
dapat mengambil keputusan berkaitan dengan re-
produks mereka sendiri (Gol dan  UNICEF,
2000).

Remga, saingkdi  sulit untuk  mendapeatkan
pelayanan kesehatan reproduks dari  Puskesmes.
Remga juga memiliki keterbatasan bak terhadap
sumber-sumber - maupun  kebebasan  pskososd
untuk mendapatkan pelayanan  kesehatan  repro-
dukd yang jaih dai jangkauan mereka Sebaga
konsekuensinya, pelayanan dan informas  tentang
kesehatan reproduks harus tersedia di  tempat
remga berkumpul seperti di sekolah dan pusat pe
layanan remga.
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Tanggapan masyarekat aas kebutuhan kese
hatan reproduks pada remga hendaknya didesar-
kan aas informes yang membantu mereka untuk
mencapa tingkat kedewasaan yang diperlukan
untuk  membuat  keputusan  yang  bertanggung
jawab. Secara khusus, informes pedayanan hen-
daknya disedisken bagi para remga untuk mem-
bantu mereka memehami  sekaudites mereka dan
mdindungi dari  kehamilan yang tidek dike
hendaki, penyakit yang ditularken secara seksud
dan resko kemeandulan yang mengikutinga Ha
ini  hendsknya diikuti  dengen pendidikan bagi
remga laki-laki dan perempuan untuk berbagi
tanggung jawab ddam hd seksuditas dan repro-
duks (Depkes dan Kesos RI, 2000).

Remga perempuan dan laki-leki  menghadapi
tekanen sodd  yang mempengaruhi  kemampuan
mereka untuk mempraktekkan perilaku  kesehatan
reproduks yang aman. Remga laki-leki  sering
menghadapi  tekanan untuk  &ktif secara  seksud
untuk membuktiken keldakian mereka dan ager
diterima oleh temantemannya Sebdiknya, rema
ja perempuan sring menghadapi  tekanan  untuk
meakukan hubungan seksud  wdaupun  mereka
menolaknya Tekanan pada remga juga berasd
dai dii meeka sendii. Remga ingin  menjedi
perempuan dan laki-l&ki dewasa sehingga mereka
berperilaku  seperti Stereotif perempuan dan  laki-
l&ki dewessa yang dipdgai dai media, orang
dewasa maupun rekan sebaya Stereotif jender ini
bisa berdampak pada perilaku kesehatan repro-
duks yang buruk (Gol dan UNICEF, 2000).

Berdasarkan hasil  pendlitian, ssbagian  besar
reponden  menggunekan  bermacam-macam UM+
ber informas ddam upaya memahami tentang ke
sehaan reproduks, kehamilan dan kduarga be
rencana. Sumber informes yang digunakan idah
oang tua teman, guru, media caek (koran,
mgdah, buku) dan media dektronik (internet,
tdlevid, radio). Namun demikian, sebagian besr
remga menggunekan media cetak media otk
dan media eektronik terssbut sebaga  sumber
informes utama. Orang tua, teman, dan guru
merupaken sumber informes yang paing  sedikit
digunekan oleh responden. Ha yang herus dianti-
dpas teutama oleh orang tua dan guru addah
bagamana mengarahkan remga agar  mendapa-
kan informas yang benar. Hd ini karena tidak
semua informes yang mereka  terima dari berba
ga media terscbut dapat mereka pahami  sepenuh-
nya Dengan demikian, peran orang tua dan guru
menjadi penting.
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Sepati  diketahui, pendidiken memegang pe
ran penting daam membentuk perilaku hidup se
ha. Karena itu, upaya untuk memecahkan masa
lah keshaan reproduks remga antara lan de
ngan memberikan pendidiken kesehatan  repro-
duks remga Méddui pendidikan ini, dihargpkan
dgpat  meningkatken  pengetehuan,  kesadaran,
maupun  kemampuan untuk  menjaga kesehaan
reproduks  sedini mungkin,  Dengan  demikian,
diharapkan remga perempuan dan laki-laki sudah
dgp secara fisk dan mentd pada ssat memasuki
pernikahan,  kehamilan dan saat  mdahirkan
(Suharto, 2001).

Pengetahuan dan Sikap Remaja terhadap
K ehamilan

Dai  hesl penditian  diketshui  bahwa
shagian  besr  reponden  (95%) menyatakan
tidek setuju bila remga yang hamil  di luar nikah

meakuken abord. Hd yang menarik, di antara 19
oang yang SHuju dengan tindekan abors, 11
orang merupekan remga laki-laki.  Sementara itu,
shagian  besy  responden  (93%) juga SsHuju
bahwa kehamilan pada usa remga berbahaya
Dai 24 orang yang tidek sdtuju, 1 orang di
ataanya addah remga laki-laki. Dengan demi-
kian, telihat bahwa pembentukan skap remga
terhadap kehamilan tidak terlepas dari pandangan
terhadap relas jender itu sendiri.

Hd lan yang sxing diangggp sebaga isu
jender addah ketidkadilan ddam membagi  teng
gung jawab. Pada pegallan yang teldu bebas
remga peempuan sddu menjadi korban  yang
menanggung segda akibainya misdnya pada ke
sus kehamilan yang tidak dikehendaki. Ddam
masyarakat, ada kecenderungen untuk menyaah-
kan pihak perempuan, sedangkan remga laki-laki
soldholah tabebas dai  segda  pemasdahan,
waaupun ikut  andil ddan membua masdah
terscbut. Daam kasus tindekan abors ilegd, yang
diancam oleh sanks dan hukumaen yatu perem-
puan yang menginginkan tindskan abordi terse
but, sadangken laki-laki yang menyebabken keha
milan tidek tersentuh oleh hukum (Depkes dan
KesosRI, 2000).

Progran kesshatan reproduks remaga, men-
coba untuk membantu paa remga  mencapa
kehidupan seksud yang sehat. Program  tersebut
berussha menggakan pada remga untuk bers-
kap postif terhadap seksuditas sehingga dapat
medindungi kesehatan mereka. Untuk mencapai
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tujuan terscbut, program harus dapat meyakinkan
bak pada remga peempuan maupun laki-laki
bahwa keschatan reproduks membutuhkan  kerja
samg, rasa sding menghormati, perhatian bersa
ma dan pembagian tanggung jaweb (Depkes dan
Kesos RI, 2000). Hd ini, ditegasken kembdi
ddan “safe motherhood initiative” (1998) vyaitu
smua remga hendsknya memiliki  informes
tentang seksuditas, reproduks, kontraseps, kete
rampilan untuk membuat keputusan dan meaku-
kan rdad jender sehingga meeka dagpat meng
ambil keputusan yang tepat untuk tidak melaku-
kan hubungan sks aau berhubungan dengan cara
yang lebih aman. Karena itu, diperlukan konse
ling dan pelayanan yang bersfa sengtif dan rasa
sling percaya pada remga yang tdah maupun
bdum menikeh untuk menghindari  kehamilen
yang tidek diinginkan, abord yang tidek aman,
staPMS.

Pengetahuan dan Skap Remaja terhadap
Keluarga Berencana (KB)

Berdasarkan hasi| penelitian diketahui
bahwa sebagian besxr responden (96%) berpen-
dapat bahwa KB perlu diketahui oleh remga dan
pelayanan KB perlu diberikean pada remga (93%).
Sdanjutnya, sebagian besr responden  mengeta
hui lebih dari satu jenis dat kontraseps. Jenis aat
kontrassps  yang umum diketahui addah suntik-
an, spird, jely, pil, kondom, dan derilises. Han-
ya sebagian kecil responden (5%) yang tidek
mengetahui  tentang  tempat yang menyedigkan
pelayanan KB. Tempat pdayanan KB yang
umum diketahui addah Puskesmas dan Rumah
Sait.

Kemampuan untuk hamil, mdahirkan, dan
menyusli  merupakan  kodrat  perempuan  yang
dam den mulia bagi kdangaungen uma  manu-
sa Namun, kemampuan terssbut juga merupakan
beban tambahan bagi tubuh perempuan, yang da
lam kondis tertentu dan bila tidek diatur ssetnya,
dapat mengancam kehidupan perempuan. Meski
demikian, upaya pengauran kesuburan juga ma
sih banyak dibebankan pada perempuan.

Tingkat partispas perempuan ddam pro-
gram KB sanga tinggi yaitu lebih dari 98% (Dep-
kes dan Kesos RI, 2000). Contoh yang sangat
nyata addah partispas perempuan pada metode
operatif mencapa 3% sementara pada  laki-laki
yang peaksanaannya jauh lebih mudah hanya
01%. Kekutserteen leki-leki pada program KB
sangat rendah yaitu vassktomi 04% dan kondom
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shesr 0,7%. Ha ini jdas merugiken datus
kesshaan peempuan (Depkes dan Kesos RI,
2000).

Sdanjutnya, biass jender yang pding nyaa
addah bahwa di masyaraka umunya perempuan
tidek dapat mengambil keputusan berkaitan de-
ngan hak reproduks misdnya untuk menentukan
kapan meakukan hubungan seks, mengaur keha
milan, bahkan ddam pengguneen da kontra
seps. Umumnya keputusan tersebut berada pada
pihek leki-laki atau suami.

KB tenyaa tdah menjadi sumber kekerasan
terhadgp perempuan. Ddam rangka memenuhi
target mengontrol petumbuhan  penduduk, pe
rempuan sring dijadiken korban dai  program
tersebut. Meskipun, semua orang tahu bahwa per-
sodannya tidek sga pada perempuan melainkan
juga pada laki-laki. Namun demikian, karena bias
jender, perempuan dipaksa atau terpaksa meaku-
kan deilisss yang sering membahayakan  baik
fisk maupun jiwa mereka Kasus nyonya Indah,
merupakan contoh perempuan yang terpaksa me-
lakuken derilisss  sehingga menyebabkan ia tek
sadakan diri sdama 11 tahun (Mgdah Kartini
no. 621, 1997).

Seaungguhnya, bila dikgi secara carma dan
menddam, termyata bahwa ketimpangan yang ter-
jadi ddam pembentukan skap remga terhadap
kesehatan reproduks, kehamilan, dan KB tidak
terlepas dari relas jender. Hd ini berkaitan pula
dengan penafsran segenap aya yang berhubung
an dengan hak reproduks kaum perempuan tidak
menggunekan  persepektif jender sehingga meng
akibatkan kaum perempuan  sama sekdi  tidek
memiliki  hak reproduks  yakni hek untuk me-
ngontrol organ reproduks mereka sendiri  (Fakih,
1997). Karena itu, diperlukan usaha untuk menaf-
srken kembdi, agar tejadi keadilan jender ddam
hak-hak reproduksi.

Sau  diantara  penentu  keberhaslan  ddam
meningkatkan kesehatan perempuan  dan  laki-laki
idah pengarus-utamaan  jender  (gender mains
treaming) di setigp sektor. Di sektor kesehatan,
pendekatan jender ddam peayanan kesehatan
berarti memberikan pelayanan yang memperhati-
kan perbedaan yang berkatan dengan jender dan
merespon  dengan baik perbedaen terssbut ddam
perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan  pro-
gram keschatan. Hd ini mdiputi integras isu jen-
der  ddam kebijeken ksehaan dan pemantgpan
mekanisme inditusond yang mendukung partis-
pas perempuan ddam ssem kesehaan (Depkes
dan Kesos RI, 2000).
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Dai beabaga urdan terssbut, merupakn
langkah perting yang harus segera dilakukan agar
terdapat kesstaraan hak dan  kewgiban antara
l&ki-laki dan perempun, khususnya ddam keseha
tan reproduks, kehamilan, dan KB yaitu dengan
caa merumuskan kebijekan kesehatan reproduks
remga yang berperspektif jender dan mensosdi-
ssskannya di berbagd media yang mudah den
banyak digunekan oleh remga misdnya media
cetek maupun dektronik. Ha lan yang tidek
kdah pentingnya addah mengedepankan peran
orangtua di rumeh dan guru di sekolah ddam me
ningkaken pendidikan dan pengetahuan remaa,
agar meeka mendapatken informas yang benar
shingga dgpat meningkatken pengetahuan  dan
membentuk skap pogtif dan bertanggung jawab
khususnya terhadap kesehatan reproduks, keha
milan, dan KB.

KESIMPULAN

Sebagian  besr  remgia memiliki  pengetahuan  dan
skap yang postif terhadap kesehatan reproduks,
kehamilan, dan KB. Media yang pding banyak
digunekan oleh remga ddam meningkatkan pen+
getahuan dan membentuk skgp mereka addah
media caak (koran, mgdah, buku) dan media
eektronik (tdevis dan radio). Meskipun demi-
kian, terdgpat kecenderungan bahwa skap remga
perempuan dan leki-laki berbeda pada masdah
mesdah tertentu terutama yang berkaitan dengan
pengambilan  keputussn  misdnya  berhubungan
dengan proses kehamilan, PMS, dan abord. Ke
cenderungan  terssbut muncul  karena  adanya
ketimpangan ddam rdad jender antara remga
leki-laki dan perempuan yang telah terbentuk
kaena pengaruh bebaga media termasuk  ling
kungan kdluarga, sekolah, dan masyarakat.

Remga perlu mendapat pengetahuan dan
pendidikan tentang kesehatan reproduks, kehami-
lan, dan KB. Hd ini haus didukung dengan
adanya kebijaken kesshaan reproduks remga

yang berperpektif jender sehingga dapat meng
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aahkan pembentukan sSkgp remga perempuan
dan laki-laki yang pogtif dan  dgpat  berbagi
tanggung jawab ddam hd-hd yang berhubungan
dengan kesehatan reproduks, kehamilan, dan KB.
Di s9 lan, peran orang tua dan guru juga perlu
dikedepankan untuk membina mereka bak di
rumeh maupun di skolah agar menjadi remga
yang bertanggung jawab demi mencipteken gene-
ras penerus yang berkuditas di masa depan.
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